BAB 11
KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka

1. Konstruksi Ideologi

a. Konstruksi
Konstruksi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan
sebagai susunan (model, tata letak) suatu bangunan atau susunan dan
hubungan kata dalam kalimat atau kelompok kata.' Sedangkan menurut
kamus komunikasi, definisi konstruksi adalah suatu konsep, yakni

abstraksi sebagai generalisasi dari hal-hal yang khusus, yang dapat diamati

dan diukur. 2

b. Ideologi

Sesungguhnya ideologi merupakan akidah rasional yang
memancarkan aturan untuk semua aspek kehidupan. Munculnya ideologi
berawal dari benak manusia. Yang kemunculannya terdiri dari dua cara,
pertama dari wahyu Allah SWT yang diberikan kepada manusia untuk
disampaikan, dan kedua dari pemikiran jenius yang dimiliki oleh manusia.
Jika ideologi ini berasal dari wahyu Allah SWT yang memerintahkan
untuk menyampaikannya, maka ideologi ini benar karena datangnya dari
akal yang lemah dalam memahami hakekat kehidupan. Di samping itu

aturan yang dibuat menimbulkan perbedaan dan pertentangan, serta

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), him. 590.

% Onong Uchjana Effendy, Kamus Komunikasi (Bandung: Mandar Maju, 1989), him. 264.
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terpengaruh oleh lingkungan. Hal ini akan mengantarkan pada
kesengsaraan manusia. Ini berarti ideologi memang berasal dari aturan
Allah SWT adalah ideologi benar dalam idenya dan aturannya, sedangkan
ideologi manusia adalah batil dalam ide dan aturannya.’ Jadi ideologi
merupakan akidah aqliyah yang memancarkan suatu aturan yang dari
aturan-aturan tersebut kita sebagai makhluk yang diciptakan harus
mematuhi aturan-aturan tersebut. Sedangkan aqidah sendiri merupakan
pemikiran yang menjelaskan hakekat kehidupan dunia yang terdiri dari
manusia, alam semesta, dan kehidupan. Hakekat yang ada sebelum
kehidupan dan realitas yang ada sesudah kehidupan dunia. Dengan kata
lain aturan-aturan yang memang aturan tersebut berasal dari sesuatu yang
benar dan bukan berasal dari sesuatu yang benar dan bukan dari hasil
pemikiran manusia semata, karena pemikran manusia mempunyai sifat
yang terbatas.

Ideologi juga sebagai sistem paham dalam sebuah gerakan. Dan
sebagai suatu landasan dalam sebuah organisasi.

2. Ideologi Muhammadiyah

a. Muqoddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah

Hakekat Muqoddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah

Muqoddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah pada
hakekatmya merupakan Ideologi Muhammadiyah yang memberi

gambaran tentang pandangan Muhammadiyah mengenai kehidupan

* Siti Farihatin, Skripsi Konstruksi Ideologi Majalah Al-Wa'’ie (Analisis Framing Tentang
Pemikiran Islam Pada Rubrik Afkar).2010. Him 14
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manusia di muka bumi ini, cita-cita yang ingin diwujudkan dan

cara-cara yang diperlukan untuk mewujudkan cita-cita tersebut.

Sebagai sebuah ideologi, Muqoddimah Anggaraan Dasar menjiwai

segala gerak dan usaha Muhammadiyah dan proses penyusunan

sistem kerjasama yang dilakukan untuk mewujudkan tujuannya.
b. Landasan Dasar Muhammadiyah Didirikan.

Muhammadiyah adalah suatu organisasi, merupakan alat
perjuangan untuk mencapai suatu cita-cita Muhammadiyah didirikan
diatas (berlandaskan) dan untuk mewujukan pokok pikiran yang
merupakan prinisip-prinsip / pendirian-pendirian bagi kehidupan dan
perjuangan. Pokok pikiran / prinsip / pendirian yang dimaksud itu
adalah hak dan nilai hidup Muhammadiyah secara ideologis. Pokok
pikiran / prinsip/ pendirian yang dimaksud itu telah diuraikan dalam
Muqoddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah.

¢. Kandungan Muqoddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah

Mugoddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah mengandung tujuh

pokok pikiran /prinsip /pendirian ianlah:

1) Pokok pikiran pertama :

“Hidup manusia harus berdasarkan Tauhid (mengEsakan) Allah;
ber-Tuhan, beribadah serta tunduk dan taat hanya kepada
Allah™

Pokok pikiran tersebut dirumuskan dalam Mugoddimah

Anggaran Dasar sebagai berikut:
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“Amma ba’du, bahwa sesungguhnya ke-Tuhaan itu adalah hak
Allah semata-mata, ber-Tuhan dan beriibadah serta tunduk dan
taat keapada Allah adalah satu-satunya ketentuan yang wajib
atas tiap-tiap makhluk, terutama manusia”. * Tauhid adalah inti
dari ajaran Islam yang tetap dan tidak berubah-ubah sejak
agama Islam sampai yang terakhir. Karena seluruh ajaran Islam
bertumpu dan memanifestasikan  kepercayaan tauhid
sepenuhnya

Kepercayaan tauhid mempunyai tiga aspek:

a. Kepercayaan dan keyakinan bahwa hanya Allahlah yang
kuasa mencipta, memelihara, mengatur dan menguasai alam
semesta.

b. Kepercaaan dan keyakinan bahwa hanya Allahlah Tuhan
yang Hagq.

c. Kepercayaan dan keyakinan bahwa hanya Allalah yang
berhak dan wajib dihambai (disembah).’

Dengan dasar tersebut, Wujud hidup beribadah yang
sepenuhnya ialah hidup taqorrub (mendekatkan diri) kepada
Allah yang digunakan untuk menunaikan amanah-Nya
Sebagai khalifah-Nya dibumi, membangun dan mengatur

dunia serta menciptakan dan memelihara keamanan dan

4 Hamdan Hambali, Ideologi Dan Strategi Muhammadiyah,( Yogyakarta: Pt Surya Sarana
Utama,2007).him. 8
5 Ibid, him. 10-11
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ketertiban guna memakmurkannya dalam mematuhi
ketentuan yang menjadi peraturannya.
2) Pokok pikiran kedua

“Hidup manusia itu bermasyarakat”

Pokok pikiran tesebut dirumuskan dalam Muqoddimah
Anggaran Dasar Sebagai berikut:

“Hidup bermasyarakat itu adalah Sunnah (hukum qudrat iradah)
Allah atas hidup manusia didunia ini” ® maka pribadi manusia
dan ketertiban hidup bersama adalah unsur pokok dalam
membentuk dan mewjudkan masyarakat yang baik, bahagia dan
sejahtera.yang memberikan nilai yang sebenar-benarmmya bagi
kehidupan.

3) Pokok pikiran ketiga

“Hanya hukum Allah yang sebenar-benarnyalah satu-satunya
yang dapat dijadikan sendi untuk membentuk pribadi yang
utama dan mengatur ketertiban hidup bersama (masyarakat)
dalam menuju hidup bahagia dan sejahtera yang hagqigi, didunia
dan akhirat.”

Pokok pikiran tersebut dirumuskan dalam Muqoddimah
Anggaran Dasar Sebagai berikut:

“Masyarakat yang sejahtera, aman, damai, makmur dan bahagia

hanyalah daat diwujudkan diatas kejujuran, keadilan,

8 Jbid, him.16
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persaudaraan, dan gotong-royong, bertolong-tolongan dengan
bersendikan hukum Allah yang sebenarnya lepas dari pengaruh
syaitan dan hawa nafsu”’ Muhammadiyah dalam memahami
hukum agama ialah kembali pada Alquran dan Sunnah shahih
dengan mempergunakan akal pikiran yang cerdas dan bebas
dengan memakai cara yang menurut istilahnya dinamakan
Tarjih, yakni membandingkan pendapat-pendapat dari ulama’
(baik dari dalam maupun dari luar Muhammadiyah , termasuk
pendapat imam-imam) untuk menggambil mana yang dianggap
mempunyai dasar dan alasan yang lebih kuat. Faham
Muhammadiyah tentang agama adalah dinamis, berkembang
maju dan dapat menerima perubahan-perubahan asal dengan
hujjah dan alasan yang lebih kuat.

4) Pokok pikiran keempat
“Berjuang menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam
untuk mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-benarnya
adalah wajib, sebagai ibadah kepada Allah berbuat ihsan dan
islah kepada manusia/ masyarakat”
Pokok pikiraan keempat tersebut dirumuskan dalam
Mugoddimah Anggaran Dasar Sebagai berikut:
“Menjunjung tinggi hukum Allah lebih dari pada hukum yang

manapun juga adalah kewajiban mutlak bagi tiap-tiap orang

7 Ibid, hlm.17
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yang mengaku bertuhan kepada Allah. Agama Islam adalah
agama Allah yang dibawa oleh sekalian Nabi, sejak Nabi Adam
sampai Nabi Muhammad SAW dan diajarkan kepada umatnya
masing-masing untuk mendapatkan hidup bahagia dunia dan
akhirat. ®* Agama Islam menurut Muhammadiyah adalah
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia.  Yakni
“menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam”
Dari pokok pikiran pertama, kedua, ketiga dan keempat
menghasilkan pasal 4 dan 6 yakni mengenai asas serta maksud
dan tujuan, Sebagai berikut:
Pasal 4: Asas
Muhammadiyah berasaskan Islam
Pasal 6: Maksud dan Tujuan
Maksud dan Tujuan Muhammadiyah ialah menegakkan dan
menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud masyarakat
Islam yang sebenar-benarnya.’

5) Pokok pikiran kelima
Perjuangan menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam
sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar-benarnya,
hanya akan dapat berhasil bila dengan mengikuti jejak (ittiba)

perjuangan para nabi terutama Nabi Muhammad SAW

8 Ibid, him.22
® Ibid, him. 27
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Pokok pikiran tersebut dirumuskan dalam Muqoddimah
Anggaran Dasar adalah sebagai berikut:
“Syahdan, untuk menciptakan masyarakat yang bahagia dan
sentosa sebagaimana yang tersebut diatas, tiap-tiap orang
terutama ummat Islam, yang percaya kepada Allah dan Hari
Kemudian. Wajiblah mengikuti jejak Nabi yang suci itu.
Beribadat kepada Allah dan berusaha segiat-giatnya
mengumpullkan segala kekuatan dan menggunakan untuk
menjelmakan masyaraat itu didunia in, dengan niat murni tulus
dan ikhlas karena Allah semata-mata dan hanya mengharapkan
karunia Allah dan ridha-Nya. Belaka serta mempunyai rasa
tanggung jawab dihadirat Allah atas segala kesukaran atau
kesulitan yang menimpa dirinya atau rintangan yang
menghalangi pekerjaannya, dengan penuh pengharapan akan
perlindungan dan pertolongan Allah Yang Maha Kuasa”"’
6) Pokok pikiran keenam

“Perjuangan mewujudkan pokok pikiran tersebut hanyalah akan

dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan berhasil, bila

dengan cara berorganisasi. Organisasi adalah satu-satunya alat

atau cara perjuangan yang sebaik-baiknya”

Pokok pikran yang terkandung dalam Muqoddimah Anggaran

Dasar sebagai berikut:

' fbid, him. 28
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“Untuk melaksanakan terwujudnya masyarakat yang demikian
itu, maka dengan berkat dan rahmat Allah dan didorong oleh
Firman Allah dalam Alquran™:
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Artinya:

“Adakanlah dari kamu sekalian golongan yang mengajak
kepada keislaman, menyeluruh kebaikan dan mencegah
daripada kemungkaran. Mereka itu golongan orang yang
beruntung berbahagia.” (OS. Ali Imran ; 104)

Pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 Hijriyah atau 18 November
1912 Miladiyah, oleh almarhum K.H.A. Dahlan didirikan suatu
persyarikatan sebagai “Gerakan Islam” dengan nama
“Muhammadiyah” yang disusun dengan majlis-majlis,
mengikuti peredaran zaman serta berdasarkan “Syura” yang
dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan dalam permusyaratan atau
muktamar.'' Muhammadiyah berjuang menggarap / mengelolah
secara langsung akan masyarakat dengan memberikan
pengertian dan menbentuk kesadaran masyarakat, agar

masyarakat mau menerima dan melakasanakan ajaran dan

ketentuan islam bagi seluruh aspek kehidupan.

" 1bid, him.30
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d. Matan Mugoddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah
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“Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah dan Penyayang. Segala puji
bagi Allah yang mengasuh semua alam: Yang Maha Pemurah dan
Maha Penyayang, Yang memegang pengadilan pada engkau hari
Kemudian. Hanya kepada [ngkau, hamba menyembah, dan hanye
kepada Engkau, hamba mohon pertolongan. Beilah petujuk kepada
hamba akan jalan yang lempang: jalan yang telah Engkau beri
kenikmatan; yang tidak dimurkai dan tidak tersesat.” (OS. Al Fatihah)

14
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“Saya ridha: ber-Tuhan kepada Allah. ber-Agama kepada Islam dan
ber-Nabi kepada Muhammad Rasulullah Shallallaahu’alaihi
wassallam,”
Amma ba’du bahwa sesungguhnya ke-Tuhanan itu adalah hak
Allah semata-mata. Bertuhan dan beribadah serta tunduk dan
taat kepada Allah adalah satu-satunya ketentuan yang wajib

atas tiap-tiap mahkluk. terutama manusia. >

2 1bid, 5-6



e. Kepribadian Muhammadiyah

1. Pengertian dan Fungsi Kepribadian Muhammadiyah
Kepribadian Muhammadiyah adalah rumusan yang
menggambarkan hakekat Muhammadiyah, serta apa yang menjadi
dasar dan pedoman amal usaha dan perjuangan Muhammadiyah
serta sifat-sifat yang dimilkinya. Kepribadian Muhammadiyah ini
berfungsi sebagai landasan, pedoman dan pegangan bagi gerak
Muhammadiyah menuju cita-cita terwujudnya masyarakat Islam
yang sebenar-benarnya.
2. Matan Kepribadian Muhammadiyah
a. Muhammadiyah
Muhammadiyah adalah svatu persyarikatan yang
merupakan “Gerakan Islam,” maksud gerakannya ialah
“Dakwah Islam dan Amar Ma’ruf Nahi Munkar” yang
ditujukan kepada dua bidang: perseorangan dan masyarakat.
" Dengan melaksanakan dakwah dan amar ma’ruf nahi
munkar dengan caranya masing-masing yang sesuai,
Muhammadiyah menggerakkan menuju tujuannya, yakni

terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya

12 Ibid, him. 37
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b. Dasar dan Amal Usaha Muhammadiyah

Dalam pejuangan melaksanakan usahanya menuju tujuan

terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya, dinama

kesejahteraan, kebaikan, dan kebahagiaan luas merata,

Muhammadiyah mendasarkan segala gerak dan amal usahanya

atas

prinsip-prinsip yang tersimpul dalam Muqoddimah

Anggaran Dasar, yaitu:

1.

Hidup manusia harus berdasarkan tauhid, ibadah dan taat
kepada Allah

Hidup manusia bermasyarakat

Mematuhi ajaran agama Islam dengan keyakinan bahwa
agama Islam itu satu-satunya landasan kepribadian dan
ketertiban bersama untuk kebahagian dunia dan akhirat
Menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam dalam
masyarakat adalah kewajiban sebagai ibadah kepada

Allah dan ihsan kepada kemanusiaan.

. Ittiba’ kepada langkah perjuangan Nabi Muhammad

SAW
Melancarkan amal usaha dan perjuangan dengan

ketertiban organisasi

Pedoman Amal Usaha dan Perjuangan Muhammadiyah

Muhammadiyah untuk mencapai tujuan tunggalnya harus

berpedoman “Berpegang teguh akan ajaran Allah dan Rasul-
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Nya, bergerak membangun di segenap bidang dan lapangan

dengan menggunakan cara serta menempuh jalan yang

diridlai Allah.”"

3. Keyakinan dan Cita-Cita Hidup Muhammadiyah

1. Makna keyakinan dan cita-cita hidup Muhammadiyah

Matan keyakinan dan cita-cita hidup Muhammadiyah pada

dasarnya merupakan rumusan ideologi Muhammadiyah

yang menggambarkan tentang hakekat Muhammadiyah,

faham agama menurut Muhammadiyah dan misi

Muhammadiyah dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

2. Matan Keyakinan dan Cita-Cita Hidup Muhammadiyah

a)

b)

Muhammadiyah adalah gerakan yang berasaskan Islam,
bercita-cita dan bekerja untuk terwujudnya masyarakat
Islam yang sebenar-benarmnya, untuk melaksanakan
fungsi dan misi manusia sebagai hamba dan khalifah
Allah di muka bumi.

Muhammadiyah berkeyakinan bahwa Islam adalah
agama Allah yang diwahyukan kepada Rasul-Nya.
Muhammadiyah dalam mengamalkan Islam berdasarkan:
Alquran: Kitab Allah yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad SAW. Sunnah Rasul: penjelasan dan

pelaksanaan ajaran-ajaran Alquran yang diberikan oleh

 Ibid him. 39-41
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nabi Muhammad dengan menggunakan akal pikiran
sesuai dengan jiwa ajaran [slam.

Muhammadiyah bekerja untuk terlaksananya ajaran-
ajaran Islam yang meliputi bidang aqidah, akhlaq,
ibadah, mu’amalat Duniawiyat.

Muhammadiyah mengejak segenap lapisan bangsa
Indonesia yang telah mendapat karunia Allah berupa
tanah air yang mempunyai sumber kekayaan,
kemerdekaan bangsa, dan Negara Republik Indonesia
yang bersifat pancasila, untuk berusaha bersama-sama
menjadikan suatu Negara yang adil dan makmur dan
diridlai Allah SWT. “Baldatun Thayyibatun Wa Rabbun

Ghaﬁlr,, 15

Dapat disimpulkan, bahwa ideologi Muhammadiyah yakni,

pedoman gerakan Islam amar ma'ruf dan tajdid yang

bersumber pada Al Quran dan Sunnah. Dan menegakkan

serta menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud

masyarakat Islam yang sebenar-benamya.

Konstruksi ideologi Muhammadiyah yakni suatu pedoman atau

suatu pegangan dalam sebuah organisasi yakni Muhammadiyah yang

berpedoman pada gerakan Islam amar ma’ruf dan tajdid yang bersumber

pada Al Quran dan Sunnah.

' Ibid, him. 46-48
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3. Framing dan Ideologi

Framing merupakan analisis untuk media. Pembingkaian tersebut
merupakan proses konstruksi, yang artinya realitas dimaknai dan
dikonstruksi dengan cara dan makna tertentu. Framing digunakan media
untuk menonjolkan atau memberi penekanan aspek tertentu sesuai
kepentingan media. Akibatnya hanya bagian tertentu saja yang lebih
bermakna, lebih diperhatikan, dianggap penting, dan lebih mengena dalam
pikiran khalayak.'°

Produksi berita berhubungan dengan bagaimana rutinitas yang terjadi
didalam ruang pemberitaaan serta yang menentukan bagaimana wartawan
didekte dikontrol untuk memberitakan peristiwa dalam prespektif tertentu.
Selain praktik organisasi dan ideologi profesional tersebut, ada satu aspek
lain yang sangat penting yang berhubungan dengan bagaimana peristiwa
ditempatkan dalam keseluruhan produksi teks, yakni bagaimana berita itu
bisa bermakna dan berarti bagi khalayak. Stuart Hall (dkk) menyebut aspek
ini sebagai konstruksi berita. "’

Aspek konstruksi berhubungan dengan bagaimana wartawan/ media
menampilkan peristiwa tersebut sehingga relevan bagi khalayak. Aspek ini
dilakukan dengan memutuskan item yang dipandang dapat dipahami oleh
khalayak. Karena realitas dan peristiwa itu begitu kompleknya dan acak, ia

harus diidentifikasi (diberi nama, diidentifikasi, dan dihubungkan dengan

254

' Rahmad Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2006) hal,

V" Eriyanto, Analisis Framing Konstruksi, Ideology, Politik Media (yogyakarta:

Lkis,2002).him. 119
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peristiwa lain yang diketahui oleh khalayak) dan ditempatkan dalam
konteks sosial tertentu dimana khalayak tersebut berada (seringkali itu
dilakukan dengan menempatkan peristiwa dalam kerangka acuan yang
familiar dalam khalayak). Semua proses identifikasi dan kontekstualisasi
adalah aspek yang penting melalui mana peristiwa yang acak dibuat
beraturan, dan bermakna relevan bagi khalayak media.

Sebuah peristiwa menurut Hall (dkk), hanya akan berarti jika ia
ditempatkan dalam identifikaasi kuultural dimana berita tersebut hadir. Jika
tidak, berita tersebut tidak akan berat bagi khalayak pembacanya. Peristiwa
yang tidak beraturan dibuat menjadi teratur dan berarti itu artinya wartawan
pada dasarnya menempatkan peristiwa kedalam peta makna (maps of
meaning). ldentifikasi sosial, kategorisasi, dan kontekstualisasi dari
peristiwa adalah proses penting dimana peristiwa itu dibuat berarti dan
bermakna bagi khalayak. Proses membuat peristiwa agar konstektual bagi
khalayak ini adalah proses sosial menempatkan proses kerja jurnalistik
dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakatnya. Ia menjadi latar asumsi
yang dipahami bersama, yang oleh pemahaman wartawan dipandang
bernilai bagi kalayak melalui peristiwa bukan hanya dipandang berarti
tetapi juga dimengerti oleh khalayak. Ia juga menjadi asumsi yang kira-kira
bagi wartawan dan bagi khalayak disepakati bersama bagaimana peristiwa

seharusnya dijelaskan dan dipahami.'®

'* Eriyanto, Analisis Framing Konstruksi, Ideology. Politik Media ... ... ..., Him. 120-121
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Aspek terpenting dari latar asumsi adalah proses konsensus: yakni
memberi makna bagi sebuah peristiwa yang diasumsikan oleh khalayak.
Konsensus tersebut menjadi sebuah dasar yang dipakai wartawan dalam
melihat peristiwa. Media meliahat peristiwa dan persoalan ke dalam
pengertian umum bersama yang ada dalam masyarakat.

4. Proses Framing

Framing didefinisikan sebagai proses membuat suatu pesan lebih
menonjol, menempaatkan informasi lebih dari pada yang lain sehingga
khalayak lebih tertuju pada pesan tersebut. Menurut Pan dan Kosicki ada
dua konsepsi dari framing yang saling berkaitan. Pertama, dalam konsepsi
psikologi. Framing dalam konsepsi ini lebih menekankan bagaimana
seseorang memproses informasi dalam dirinya. Framing berkaitan dengan
struktur dan proses kognitif, bagaimana disini dilihat sebagai penempatan
informasi dalam suatu konteks yang unik khusus dan menempatkan
elemen tertentu dari suatu isu dengan penempatan lebih menonjol dalam
kognisi seseorang. Elemen-elemen yang diseleksi dari suatu isu peristiwa
tersebut menjadi lebih penting dalam mempengaruhi pertimbangan dalam
membuat keputusan tentang realitas. Kedua, kosepsi sosiologis. Kalau
pandangan psikologis lebih melihat pada proses internal seseorang,
bagaimana individu secara kognitif manafsirkan suatu peristiwa dalam
cara pandang tertentu maka pandangan sosiologis lebih lebih melihat pada
bagaimana kontruksi sosial atas realitas. Frame di sini dipahami sabagai

proses bagaimana seseorang mengklasifikasikan, mengorganisasikan, dan
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menafsirkan pengalaman sosialnya untuk mengerti dirinya dan realitas
diluar drinya. Frame disini berfungsi membuat suatu realitas menjadi
teridentifikasi, dipahami, dan dapat dimengerti karena sudah dilabeli
dengan label tertentu.'’

Menurut Aditjondro proses framing merupakan bagian tak terpisahkan
dari proses penyuntingan yang terlibat semua keredaksian media cetak.
Reporter dilapangan menentukan siapa yang diwawancarai dilapangan.
Redaktur dengan atau tanpa berkonsultasi dengan redaktur pelaksana,
menentukan apakah laporan si reporter akan dimuat apa tidak, dan
menentukan judul apa yang akan diberikan. Proses framing tidak hanya
melibatkan para pekerja pers saja tapi juga pihak-pihak yang bersengketa
dalam kasus-kasus tertentu yang masing-masing berusaha menampilkan
sisi-sisi informasi yang ingin ditonjolkan (sambil menyembunyikan sisi-
sisi lain), sambil mengaksentuasikan kesahihan pandangannya dengan
mengacu pada pengetahuan, ketidaktahuan, dan perasaan para pembaca *°

5. Media Film

Media mempuyai peran yang sangat penting dalam perkembangannya,
dan semakin berkembang di kalangan masyarakat. Salah satu fungsi
penting dari media yakni media merupakan lokasi forum yang semakin
berperan untuk menampilkan peristiwa-peristiwa kehidupan masyarakat

baik yang bertaraf nasional maupun internasional.

' Eriyanto, Analisis Framing Konstruksi, Ideology, Politik Media ... ......, Hlm. 252-253
2 Alex Sobur, Analisis Teks Media Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotic, dan Analisis Framing, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya. 2001),hlm.166
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Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), edisi ketiga yang di terbitkan
oleh pusat bahasa, menjelaskan bahwa film: pertama, selaput tipis yang
dibuat dari seluloid untuk gambar negatif yang kemudian aakan menjadi
sebuah gambar yang positif yang akan dimainkan di bioskop. Kedua, film
adalah lakon (cerita) gambar hidup. %'

Adapun isrtilah film pada mulanya mengacu pada suatu media sejenis
plastik yang dilapisi dengan zat peka cahaya, media peka cahaya ini sering
disebut selluloid. Dalam bidang fotografi film ini menjadi media dominan
digunakan untuk menyimpan pantulan cahaya yang tertangkap lensa. Pada
generasi berikutnya fotografi bergeser pada penggunaan media digital
elektronik sebagai penyimpanan gambar. “film atau emotion pictures
ditemukan dari hasil pengembangan prinsip-prinsip fotografi dan
proyektor.”*

Film awalnya berupa pita yang memang digunakan untuk
memproduksi sebuah gambar hidup, namun dengan majunya teknologi,
era digital, disebarluaskan juga dalam bentuk digital. Maka pengertiannya
pun bergeser. Sebut saja ‘memfilmkan’, artinya bukan berati membuat
selluloid atau pita film, tetapi membuat alur cerita atau novel menjadi
sebuah gambar gerak yang didalam gambar tersebut terdapat konflik, artis,
pemain, view, dan lain sebagainya.

Film juga dikenal sebagai penemuan teknologi baru yang telah muncul

pada abad kesembilan belas, tetapi apa yang diberikan tidak terlalu baru

%' Anne ahira, meenggenal lebih jauh pengertian film, dalam blog
http://www.anneahira. com/pengertian-film.htm
22 Elvinaro Ardianto dan Lukiati Komala Erdiyana, Komunikasi... ..., Him.134
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dan segi isi atau fungsi. Film berperan sebagai sarana baru yang
digunakan untuk menyebarkan hiburan yang sudah menjadi kebiasaan
terdahulu, serta menyajikan cerita, peristiwa, music, drama, lawak dan
sajian teknis kepada masyarakat umum. Kehadiran film sebagian
merupakan respon terhadap “penemuan“ waktu luang diluar jam kerja dan
jawaban terhadap kebutuhan menikmati waktu senggang secara hemat dan
sehat bagi seluruh anggota keluarga.?

Film merupakan hasil dari perkembangan teknologi yang semakin
meluas dan tidak asing lagi dimata manusia, di mana mereka adalah
sebagai konsumen atau khalayak penonton terhadap film-film yang telah
di produksi. Manusia adalah mahkluk yang aktif maka perlu mengetahui
tentang definisi film menurut UU 8/1992, yaitu:

Karya cipta seni dan budaya yang merupakan media komunikasi massa
pandang-dengar (audio-visual) yang dibuat berdasarkan atas asas
sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita video, piringan
video, dan bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk,
Jenis, dan ukuran melalwi proses kimiawi, proses elektronik, atau proses
lainnya. Dengan atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan dan atau
ditayangkan dengan sistem proyeksi mekanik, elektronik, dan atau
lainnya.?*

Media film juga sering digunakan sebagai alat propaganda untuk

mencapai tujuan nasional dan masyarakat, yang berkenaan dengan

him.13

Z Denis McQual, Teori Komunikasi Massa Suatu Pengantar.(Jakarta: Erlangga , 1987),

% Ayonana, definisi film, dalam blog http://ayonana tumblr/post/3906444 18/definisi-film



pandangan bahwa film memiliki jangkauan, realism, pengaruh emosional,
dan popularitas yang hebat. Dari media film ini juga bisa melahirkan
beberapa aliran seni film dan aliran film dokumentasi sosial.

6. Perangkat Framing

Perangkat framing merupakan hal-hal yang berhubungan dengan
konstruksi sebuah berita, bagaimana berita tersebut dikemas. Perangkat-
perangkat ini ditunjukkan atau difungsikan sebuah pengemasan berita
yang diinformasikan. Wartawan-wartawan ini memakai secara strategis
kata, kalimat, lead, hubungan antar kalimat, foto, grafik, dan perangkat
lain untuk membantu dirinya mengungkapkan pemaknaan sehingga dapat
dipahami oleh pembaca. Perangkat wacana ini dapat juga menjadi lat bagi
peneliti untuk memahami bagaiamana media mengemas berita.”> Dengan
adanya model ini, setiap berita mempunyai frame yang berfungsi sebagai
pusat ide untuk mengungkapkan apa yang akan diinformasikan atau di
kemas dalam berita tersebut.

Frame behubungan dengan makna, bagaimana seseorang memaknai
suatu peristiwa yang dapat dilihat dari perangkat tanda yang di munculkan
dalam teks, element yang menandakan seseorang mempunyai bentuk yang
terstruktur dalam bentuk aturan atau konvensi penulisan sehingga ia dapat
menjadi “jendela” melalui makna yang tersirat dalam berita menjadi
terlihat. Perangkat apa yang menandakan suatu framing dari berita? la

secara structural dapat diamati dari pemilihan kata atau symbol yang

 Eriyanto, Analisis Framing Konstruksi, Ideology. Politik Media ... ......, Hlm.254
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dibentuk melalui aturan atau konvensi tertentu. la berfungsi sebagai
perangkat framing karena dapat dikenal dan dialami, dapat
dikonseptualisasikan kedalam elemen yang kongkrit suatu wacana yang
dapat disusun dan dimanipulasi oleh pembuat berita, dan dapat
dikomunikasikan dalam kesadaran komunikasi.*® Jadi dengan mengetahui
perangkat framing berati wartawan dapat mengetahui konsep-konsep yang
perlu ditonjolkan dalam mengemas berita sehingga berita tersebut berisi
informasi yang bagus dan sesuai dengan apa yang terjadi.

Dalam pendekatan ini, perangkat framing dibagi kedalam empat

struktur besar:

Pertama, struktur sintaksis. Sintaksis berhubungan dengan bagaimana
wartawan menyusun peristiwa, pernyataan, opini, kutipan, pengamatan
atas peristiwa kedalam bentuk umum susunan berita struktur semantic ini
dengan demikian dapat diamati dari bagan berita (/ead yang dipakai, latar,
headline, kutipan yang diambil dan sebagainya).”” Struktur tersebut
berlaku pada media cetak. Sedangkan pada film, bagaimana penulis
membuat skenario yang di visualisasikan. Jadi struktur sintaksis ini yang
menjadi fokus yakni pada bagaimana sutradara memahami peristiwa yang
dapat dilihat dari cara sutradara dalam membuat skema film. Jadi fokus
yang akan di ambil pada sintaksis film pada ritle judul, latar dan akhir

cerita

% Ibid, Him.255
%7 Ibid,him. 255
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Kedua, sktuktur skrip, skrip berhubungan dengan bagaimana wartawan
mengisahkan atau menceritakan peristiwa kedalam bentuk umum berita.
Struktur ini melihat bagaimana strategi cara bercerita atau bertutur yang
dipakai oleh wartawan dalam mengemas peristiwa ke dalam bentuk berita.
Bentuk umum dari struktur skrip ini adalah pola 5 W + 1 H, who, what,
when, why, dan how. Meskipun pola ini tidak selalu dijumpai dalam setiap
berita yang ditampilkan. Kategori informasi yang diharapkan diambil oleh
wartawan untuk dilaporkan.”® Pada konteks media cetak, sedangkan pada
konteks film struktur skrip disini lebih pada plot atau pada inti cerita film

Ketiga, struktur tematik. Bagi Pan dan Kosicki, berita mirip dengan
pengujian hipotesis: peristiwa yang diliput, sumber yang dikutip dan
pemyataan yang diungkapkan. Semua perangkat itu digunakan untuk
membuat dukungan yang logis bagi hipotesa yang dibuat. Tema yang
dihadirkan atau dinyatakan secara tidak langsung atau kutipan sumber
dihadirkan untuk mendukung hipotesis.”’ Dalam media cetak struktur
tematik, jelas ketika wartawan menulis sebuah berita harus mempunyai
tema atas suatu perstiwa tertentu sehingga dalam penyusunan berita
wartawan tidak kesulitan dan lebih mengena pada informasi yang akan
diberitakan. Dan jika di bingkai dalam film struktur tersebut lebih pada
karakter tokoh, dan dialog masing-masing tokoh.

Keempat, struktur retoris dari wacana berita menggambarkan pilihan

gaya atau kata yang dipilih oleh wartawan untuk menekankan arti yang

2 1bid hlm.260
®1bid, Him.262-263
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ingin ditonjolkan oleh wartawan. Wartawan menggunakan perangkat
retoris untuk membuat citra, meningkatkan kemenonjolan pada sisi
tertentu dan meningkatkan gambaran yang diinginkan dari suatu berita.
Struktur retoris dari wacana berita juga menunjukkan kecenderungan
bahwa apa yang disampaikan tersebut adalah suatu kebenaran.®® Elemen
grafis itu juga muncul dalam bentuk foto/ gambar dan tabel untuk
mendukung gagasan atau bagian lain yang tidak ingin di tonjolkan. Baik
dalam media cetak maupun film. Dengan struktur ini dapat dimunculkan
beberapa elemen yang ingin ditonjolkan agar menarik perhatian khalayak
lebih mudah di tangkap.
7. Teknik Framing

Framing bukan hanya berkaitan dengan skema individu (wartawan),
melainkan juga berhubungan dengan proses produksi berita, kerangka
kerja dan rutinitas organisasi media. Bagaimana peristiwa dibingkai,
kenapa peristiwa dipahami dalam kerangka tertentu atau bingkai tertentu,
tidak bingkai yang lain, bukan semata-mata disebabkan oleh struktur
skema wartawan, melainkan juga rutinitas kerja dan institusi media yang
secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi pemaknaan
peristiwa. Dalam teknik framing di media ini, peneliti mengkaitkan
bagaimana pembentukan film dan produksi film sehingga film tersebut

dapat dinikmat khalayak.

3 1bid, Him.264
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Menurur Entman framing dalam berita dilakukan dengan empat cara,
yakni: pertama, pada identifikasi masalah (problem identification) yaitu
peristiwa dilihat sebagai apa dan dengan nilai positif atau nilai negative,
kedua, pada identifikasi penyebab masalah (causal interpretation) yaitu,
siapa yang dianggap penyebab masalah, ketiga, pada evaluasi moral
(moral evaluation) yaitu penilaian atas penyebab masalah, dan keempat,
saran penanggulangan masalah (treatrment recommendation) yaitu
menawarkan suatu cara penanganan masalah dan kadang kala

memprediksikan hasilnya.*!

Teknik Framing
~
Problem Treatment
ldentification Recommendation
\
( .
Causal Moral Evaluation
Interpretation
\

Table 2.1 Skema Framing Robert Entman

8. Konsep Framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki
Model framing yang diperkenalkan oleh Zhongdan Pan dan Gerald M.
Kosicki ini adalah salah satu model yang paling populer dan banyal
dipakai. Model itu sendiri diperkenalkan lewat suatu tulisan di jurnal
political communication. Bagi Pan dan Kosicki. analisis framing ini dapat

menjadi salah satu alternativ dalam menganalisis teks berita disamping

3! Alex Sobur, Analisis Teks Media Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotic, dan Analisis Framing. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya. 2001),hlm. 173
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analisis kualitatif Analisis framing dilihat sebagaimana wacana public
tentang suatu isu atau kebijakan dikonstruksikan dan dinegosiasikan.*

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki (1993) melalui tulisan mereka
“Framing  analysis: An  Approach to news  Discourse”
mengoperasionisasikan empat dimensi struktural teks berita Sebagai
perangkat framing: sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. Keempat dimensi
struktural ini membentuk semacam tema yang mempertautkan tema
elemen-clemen sematik narasi berita dalam suatu koherensi global. Model
ini berasumsi bahwa setiap berita mempunyai frame yang berfungsi
sebagai pusat orgaisasi ide. Frame merupakan suatu ide yang dihubungkan
dengan elemen yang berbeda dalam teks berita, kutipan sumber, latar
informasi, pemakaian kata atau kalimat tertentu kedalam teks secara
keseluruhan. Frame berhubungan dengan makna. Bagaimana seseorang
memaknai suatu peristiwa, dapat dilihat dari perangkat tanda yang
dimunculkan dalam teks.”

Dalam pendekatan ini, perangkat framing dibagi menjadi empat
struktur besar. Pertama, struktur sintaksis; kedua, struktur skrip; ketiga,
srtuktur tematik; keempat, struktur retoris.

Struktur sintaksis bisa diamati dami bagan benta. Sintaksis
berhubungaan dengan bagaimana wartawan menyusun peristiwa
pernyataan, opini, kutipan, pengamatan, atas peristiwa kedalam susunan

bentuk berita. Dengan demikian, struktur sintaksis ini bisa diamati dari

32 Eriyanto, Analisis Framing Konstruksi, Ideology, Politik Media ... ...... , him.251-252
3 Alex Sobur, Analisis Teks Media Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotic, dan Analisis Framing, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya. 2001),him. 175
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bagan berita (headline yang dipilih, lead yang dipakai, latar informsi yang
dijadikan sandaran, sumber yang dikutip, dan sebagainya). Sruktur skrip
melihat bagaimana strategi berita atau bertutur yang dipakai wartawan
dalam mengemas peristiwa. Kemudian struktur tematik berhubungan
dengan cara wartawan mengungkapkan pandangan atas peristiwa ke dalam
bentuk proposisi, kalimat, atau hubungan antar kalimat yang membentuk
teks secara keseluruhan. Struktr ini akan melihat bagaimana pemahaman
itu diwujudkan kedalam bentuk yang lebih kecil. Sedangkann struktur
retoris berhubungan dengan cara wartawan menekankan arti tertentu.
Dengan kata lain, struktur retoris melihat pemilihan kata, idiom, grafik,
gambar, yang juga dipakai guna memberi penekanan pada arti tertentu,**
Dimana dalam struktur diatas lebih pada media cetak, yang mana
model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki ini memang di gunakan
pada media cetak. Dalam media audio visual khususnya film ini, struktur
sintaksis juga bisa diamati dari bagan film. Sintaksis berhubungan dengan
bagaimana penulis dan sutradara dalam menyusun peristiwa. Dengan
demikian, struktur sintaksis ini bisa diamati dari (Judul film, latar, akhir
cerita). Sruktur skrip ini dilihat dari bagaimana sutradara mengemas
peristiwa dari alur cerita/ plot. Kemudian struktur tematik berhubungan
dengan sutradara dalam memberikan karakter kepada masing-masing
tokoh, serta pengungkapkan dialog atas peristiwa. Struktur ini lebih pada

karakter pernokohan. Sedangkan struktur retoris berhubungan dengan

* Erivanto, Analisis Framing Konstruksi, Ideology, Politik Media ... ... ... , HIm.175-176
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penekankan arti tertentu. Dengan kata lain, struktur retoris melihat
pemilihan kata, gambar, yang juga dipakai guna memberi penekanan pada
arti tertentu.

B. Kajian Teori
1. Teori Kritis

Aliran ini sebenarnya tidak dapat dikatakan sebagai suatu
paradigma akan tetapi lebih tepatnyya disebut ideologically oriented
inquiry, yaitu suatu wacana atas realitas dengan muatan orientasi
ideologi tertentu. Yakni meliputi neo-Marxisme, materialisme,
feminisme, freireisme, participatory inquiry, dan paham-paham yang
setara.

Secara ontologis, cara pandang aliran ini sama dengan pandangan
post-positivisme. Khusunya dalam menilai obyek atau realitas kritis
(critical realism), yang tidak dapat melihat secara benar oleh
pengamatan manusia. Berangkat dari masalah ini, pada tataran
metodologis, aliran ini mengajukan metode dialog sebagai sarana
transformasi bagi ditemukannya realitas yang hakiki. Pada tataran
epistemologis, aliran ini memandang hubungan antara periset dan
obyek sebagai hal yang tak terpisahkan. Lantaran berkeyakinan bahwa

nilai-nilai yang dianut oleh periset ikut serta dalam meentukan
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kebenaran sesuatu hal, maka aliran in sangat menekankan konsep

subyektivitas dalam menentukan suatu ilmu pengetahuan®

2. Teori Hegemoni Media

Teori hegemoni media yakni aliran ketiga dalam menyangkut
analisis media, teori yang lebih menekankan pada ideologi, bentuk
ekspresi, cara penerapan dan mekanisme yang dijalankannya untuk
mempertahankan dan mengembangkan diri para korbannya, sehingga
upaya itu berhasil mempengaruhi dan membentuk alam pikiran
mereka. Ideologi sebagai suatu definisi realitas yang kabur dan
gambaran hubungan antarkelas, atau “hubungan imajiner para individu
dengan kondisi keberadaan mereka yang sebenamnya” tidak dominan
dalam pengertian ideologi yang di paksa oleh kelas penguasa tetapi
merupakan pengaruh budaya yang disebarkan secara sadar dan dapat
meresap serta berperan dalam mengintrerpresentasikan pengalaman
tentang kenyataan, proses interpretasi itu terjadi memang berlangsung
secara tersembunyi (samar) tetapi terjadi secara terus menerus. >

Hegemoni media sebagai secara perlahan-lahan memperkenalkan,
membentuk, dan menanamkan pandangan tertentu kepada khalayak.
Dalam hal ini, media massa merupakan memperkuat hegemoni
dominan. Peranan media adalah membangun dukungan masyarakat

dengan cara mempengaruhi dan membentuk alam pikiran mereka

hlm.70

Hlm. 65.

* Agus Salim, teori dan paradigma penelitian sosial (yogyakarta :Tiara Wacana: 2006)

% Denis McQual, Teori Komunikasi Massa Suatu Pengantar.(Jakarta: Erlangga , 1987),
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dengan menciptakan sebuah pembentukan dominasi melalui
penciptaan sebuah ideologi yang dominan. Menurut paradigma
hegemonian, media massa adalah alat penguasa untuk menciptakan
ketaatan. Media massa, seperti halnya lembaga sosial lain seperti
sekolah dan rumah sakit, dipandang sebagai sarana ampuh dalam
mereproduksi dan merawat ketaatan public

Memasuki abad ke 21, industri media tengah berada di dalam
perubahan yang cepat. Kerajaan-kerajaan media mulai membangun
diri dengan skala yang besar. Merger ataupun pembelian media lain
dalam industri media terjadi di mana-mana dengan nilai perjanjian
yang sangat besar. Semakin lama bisnis media semakin besar dan
melibatkan hampir seluruh outlet media yang ada dengan kepemilikan
yang makin terkonsentrasi. Masyarakat mulai tenggelam dalam dunia
yang dipenuhi oleh media. Everett M. Rogers dalam bukunya
Communication Technology; The New Media in Society (dalam
Mulyana, 1999), mengatakan bahwa dalam hubungan komunikasi di
masyarakat, dikenal empat era komunikasi yaitu era tulis, era media
cetak, era media telekomunikasi dan era media komunikasi interaktif.
Dalam era terakhir dikenal media komputer, videotext dan teletext,
teleconferencing, TV kabel, dan sebagainya.

Sedangkan Marshall McLuhan dalam bukunya Understanding
Media B The Extensions of Man (1999), mengemukakan ide bahwa A

medium is message. McLuhan menganggap media sebagai perluasan
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manusia dan bahwa media yang berbeda-beda mewakili pesan yang
berbeda-beda. Media juga menciptakan dan mempengaruhi cakupan
serta bentuk hubungan-hubungan dan kegiatan-kegiatan manusia.
Pengaruh media telah berkembang dari individu kepada masyarakat.
Dengan media, setiap bagian dunia dapat dihubungkan menjadi desa
globa,Hegemoni, menurut pandangan Gramsci (1971), tidak hanya
menunjukkan dominasi dalam kontrol ekonomi dan politik saja, namun
Juga menunjukkan kemampuan dari suatu kelas sosial yang dominan
untuk memproyeksikan cara mereka dalam memandang dunia. Jadi,
mereka yang mempunyai posisi di bawahnya menerima hal tersebut
sebagai anggapan umum yang sifatnya alamiah.

Budaya yang tersebar merata di dalam masyarakat pada waktu
tertentu dapat diinterpretasikan sebagai hasil atau perwujudan
hegemoni, perwujudan dari penerimaan Akonsesual oleh kelompok-
kelompok gagasan subordinat, nilai-nilai, dan kepemimpinan
kelompok dominan tersebut. Menurut Gramsci, kelompok dominan
tampaknya bukan semata-mata bisa mempertahankan dominasi karena
kekuasaan, bisa jadi karena masyarakat sendiri yang mengizinkan

Keberadaan media dimana-mana dan juga periklanan telah
mengubah pengalaman sosial dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.
Media merupakan unsur penting dalam pergaulan sosial masa kini.
Kebudayaan masyarakat tidak terlepas dari media, dan budaya itu

sendiri direpresentasikan dalam media.Sekarang ini eksploitasi pers
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dan media interaktif telah menuju ke arah penciptaan supremasi media
yang mengancam keberadaan cara pandang objektif dan ruang publik.
Hal ini sesuai dengan pandangan teori hegemoni; peran media bukan
lagi sebagai pengawas (watchdog) pemerintah, tetapi justru menopang
keberadaan kaum kapitalis dengan menyebarkan pemikiran-pemikiran
mereka.

Di sisi lain, keberadaan media massa dewasa ini dinilai telah
dijejali oleh informasi atau berita-berita yang menakutkan, seperti
kekerasan, pencurian, pelecehan seksual, dan sebagainya. Bahkan
media massa, kini menjadi penyebar pesan pesimisme. Akibatnya,
media massa justeru sangat menakutkan bagi masyarakat.

Di negara-negara berkembang, banyak sekali dijumpai kenyataan
bahwa harapan-harapan yang diciptakan oleh pesan komunikasi dalam
media massa menimbulkan frustrasi, karena tidak terpenuhi harapan
yang dipaparkan media itu.

Singkatnya, hegemoni dapat dikatakan sebagai reproduksi
ketaatan, kesamaan pandangan, dengan cara yang lunak. Lewat media
massa lah hegemoni dilakukan. Media secara perlahan-lahan
memperkenalkan, membentuk, dan menanamkan pandangan tertentu

kepada khalayak.”’

2012
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